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ABSTRAK 

 

Nama    :  Dwi Setiawan  

Program Studi  :  Hubungan Internasional  

Judul    :  kerja sama pemerintah Indonesia dan UNHCR dalam 

menangani pengungsi Ilegal di Indonesia 

Jumlah Referensi  : 20 Buku, 16 Jurnal 

 

Kata Kunci : 

Pengungsi Ilegal, 

Kerja Sama UNHCR, 

Perang Dunia 1, 

Protokol 1951 

Dimulai dari tahun 1914-1918 terjadi Perang Dunia I 

yang melahirkan para pengungsi dari negara Eropa 

seperti Belgia, Perancis, dan Serbia.. Hal in terjadi 

karena keterlibatan dengan konfil warga sipil yang 

dipaksa meninggalkan tempat tinggal. Setelah itu, 

meletus kembali Perang Dunia II pada 1939 0 1945 yang 

mendorong pembentukan Organisasi Perserikatan 

Bangsa-Bangsa pada 1945, dan Komite Tinggi PBB 

pada 1950 yang berfokus pada pengungsi. Di Indonesia 

sendiri, penanganan pengungsi telah dilakukan sejak 

1975. Di mulai ketika pengungsi Vietnam datang ke 

kepulauan Riau sebelum akhirnya dipusatkan ke Pulau 

Galang ditahun 1979. Namun, di tahun 1979, datang 

kembali penungsi Vietnam yang berjumlah 40.000 yang 

membuat munculnya perjanjian pendirian Kantor 

Perwakilan UNHCR di Indonesia pada 11 September 

1979. Para pengungsi diterima di Indonesia dengan 

alasan kemanusiaan dan kerjasama dengan organisasi 

internasional. Tidak berhenti sampai disitu, Indonesia 

kembali menerima pengungsi yang datang dari 
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Afghanistan. Indonesia telah melakukan kolaborasi 

dengan UNHCR dalam mengatasi perlindungan dan 

penaganan pengungsi ilegal termasuk melalui proses 

identifikasi dan pendaftaran untuk memastikan bahwa 

hak mereka sesuai dengan hukum internasional. Tidak 

sampai disitu, pemerintah juga menyediakan sarana dan 

prasarana yang aman dan layak. Mereka juga 

mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan dan 

layanan kesehatan bagi pengungsi ilegal dalam 

memastikan kebutuhan dasar mereka terpenuhi. 

UNHCR juga melakukan kerjasama dalam upaya 

melibatkan pengawasan dan pemantauan terhadap 

kondisi pengungsi ilegal di Indonesia, termasuk 

keamanan dan perlakuan yang manusiawi, bekerja sama 

dengan mitra seperti Church World Service dan IOM 

Indonesia untuk meningkatkan efektivitas penanganan 

pengungsi ilegal dan memberikan dukungan lebih lanjut.  

 

Dosen pembimbing Drs. Yumetri Abidin,M.Si. 
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ABSTRACT 

 

Name    : Dwi Setiawan 

Study Program  : International Relations  

Title    :  Cooperation Between The Indonesian Goverenment And 

The United Nations High Commisioner For Refugees (UNHCR) In Dealing With 

Illegal Refugees In Indonesia 

References   :  20 Books, 7 Journals 

Keywords : 

Illegal refugees, 

UNHCR coopera-

tion, World War 1, 

1951 Protocol 

From 1914-1918, World War I produced refugees from 

European countries such as Belgium, France, and Serbia. 

This happened because of the involvement with the con-

flict of civilians who were forced to leave their homes. Af-

ter that, World War II erupted again in 1939-1945 which 

prompted the formation of the United Nations Organiza-

tion in 1945, and the UN High Committee in 1950 which 

focused on refugees. In Indonesia itself, refugee manage-

ment has been carried out since 1975. It started when Vi-

etnamese refugees came to the Riau islands before finally 

being centralized to Galang Island in 1979. However, in 

1979, another 40,000 Vietnamese refugees arrived which 

led to an agreement to establish a UNHCR Representative 

Office in Indonesia on September 11, 1979. The refugees 

were accepted in Indonesia for humanitarian reasons and 

cooperation with international organizations. Not stopping 

there, Indonesia again received refugees from Afghani-

stan. Indonesia has collaborated with UNHCR in 
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addressing the protection and care of illegal refugees in-

cluding through identification and registration processes to 

ensure that their rights are in accordance with international 

law. Not only that, the government also provides safe and 

decent facilities and infrastructure. They also have equal 

access to education and health services for illegal refugees 

to ensure their basic needs are met. UNHCR also collabo-

rates in efforts to involve oversight and monitoring of the 

conditions of illegal refugees in Indonesia, including 

safety and humane treatment, working with partners such 

as Church World Service and IOM Indonesia to improve 

the effectiveness of handling illegal refugees and provide 

further support. 

Advisor Drs. Yumetri Abidin, M.Si. 
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